BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tentang Pengembangan

Masyarakat Melalui Kerajinan Tangan Batok Kelapa Dikampung Mekarsari, Desa

Cikadu, Kecamatn Cibitung, Kabupaten Pandeglang-Banten, maka dapat di simpulkan

sebagaiberikut:

Model pemberdayaan yang di lakukan oleh komunitas kandang batok melalui

kerajinan tangan batok kelapa adalah membangun kesadaran ekonomi masyarakat

dengan cara memperkenalkan mealaui sosialisasi, setelah itu berjalan di lanjut ke

pelatihan dan pendampingan tentang kerajinan dari limbah batok kelapa.

Strategi pemberdayaan, komunitas kandang batok menggunakan strategi

sebagaiberikut:

a.

Menguatkan sumberdaya manusia, dengan cara melakukan platihan keterampilan
dan pemberian pembekalan pengetahuan bagi peserta platihan.

Pengembangan komunitas dengan cara memperkenalkan kerajinan tangan batok
kelapa ke pemerintahan desa cikadu bahkan tingkat kabupaten dengan cara
mengikuti event-event pameran kerajinan.

Pemasaran dalam hal ini komunitas kandang batok melakukan penjalinan
kerjasama dengan komunitas-komunitas di daerah atau kabupaten Pandeglang
yang bertujuan untuk mengetahui harga pasar. Komunitas kandang kandang
batok juga dalam pemasaran memanfaatkan social media, agar peminat kerajinan
lebih gampang memeannya.

Modal, karna komunitas kandang batok ini berdiri sendiri tanpa ada agitasi
pemerintahan yang masuk, untuk modal menggunakan modal mandiri baik, alat
dan hal lainya.

Pengembangan usaha produktif, masyarakat kampung mekarsari, desa cikadu ,
kecamatan cibitung di arahkan untuk bisa mengembangkan dan menjadikan
usaha kerajinan tangan ini yang bertujuan untuk ekonomi madiri bagi

masyarakat.

Faktor-faktor yang mendukung dalam pemberdayaan ini yaitu partisipasi masyarkat

yang lumayan atusias dalam mengikutin pelatihan, di balik itu juga bahan-bahan

untuk kerajina ini yang mudah di dapat, Pemerintah desa selalu memberikan
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dukungan sebagai penunjang terlakssananya kegiatan yang dilakukan kepada
kegiatan pelatihan, Masyarakat yang mendukung Kerajinan batok kelapa berada di
tengah-tengah lingkungan desa cikadu mampu bekerja dengan masyarakat sekitar.
Faktor-faktor penghambat insprastruktur dalam pengiriman barang yang sangat sulit
untuk pengiriman ke luar daerah dan walau pun datang dengan terlambat, Kurangnya
pembinaan dari pemerintah yang bersifat berkelanjutan dalam hal ini walaupun ada
hanya saat kegiatan akan tetapi setelahnya tidak ada, Kurangnya alat kerja tidak bisa
di pungkiri dalam hal kerajinan alat adalah suatu komponen yang sangat di butuhkan
untuk kelancaran kegiatan kerajina, dan Dana untuk melakukan kegiatan.

3. Keberhasilan pemberdayaan, dalam hal ini keberhasilan pemberdayaan dalam
pelatihan kerajinan batok kelapa ini di tunjukan dengan:
a. Masyarakat mulai sadar atas potensi lokal yang ada di sekitarnya.
b. Kegiatan pelatihan ini dapat membuat masyarakat mengetahui bahwa limbah

yang tidak berguna dapat di olah menjadi rupiah.

c. Pemerintah sudah mengetahui bahwa di daerah terpencil ada potensi lokal dalam

potensi kerajinan tangan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas. Maka saran yang
di berikan Antara lain:

1. Bagi Intansi (Pemerintahan)
Pemerintaha harus lebih memberikan dorongan dan semangat bagi masyarakat
komunitas yang ada di pedesaan agar memiliki motivasi supaya masyarakat lebih
semangat lagi dalam melakukan pemberdayaan di lingkungannya.

2. Bagi Masyarakat.
Harus lebih meningkatkan partisipasi nya dan mengajak masyarakat lain nya, untuk
mengikutin demi meningkatkan kesadaran dalam potensi lokal dan bisa meningkatkan
perokonomian nya.

3. Bagi komitas Kandang Batok.
Harus lebih semangat dalam melakukan pemberdayaan guna menjadi motivasi bagi
kaum muda yang ada supaya lebih menggali potensi didirinya dan berdayaan.

4. Bagi Jurusan.
Penelitian ini di harapkan penelitian ini di jadikan acuan dan pertimbangan di jurusan

Pengembangan Masyarakat Islam terkait referensi untuk model pemeberdayaan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Dokumentasi dengan Kang Hata Suhata ketua komunitas kandang batok.







